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Abstract

Gowa Regency has abundant natural and cultural tourism potential but faces challenges in delivering
effective and attractive destination promotion to tourists. This community service activity (PKM) aims
to improve the quality of tourism destination promotion in Gowa Regency and enhance the digital
competence of partners through the integration of Perplexity.Al in persuasive text writing in poster
form. The method used is a training held on October 2-3, 2025. The training participants were 36
students from SMA Negeri 9 Gowa, selected based on their interest in digital literacy, tourism
promotion, and technology. The success of this activity was measured through several key indicators,
including the participants' increased skills in utilizing Perplexity. Al for writing persuasive texts and
creativity in poster design that meets tourism promotion standards. The analysis results show that
integrating Perplexity. Al in persuasive text writing for tourism destination promotional posters
successfully improved participants' skills significantly, with the average score increasing from 68 to 87.
As many as 91% of participants were able to create effective and creative posters that received positive
responses on social media and experienced an increase in digital literacy, making this training effective
in developing participants' technical skills, creativity, and analytical abilities based on technology.
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Abstrak

Kabupaten Gowa memiliki potensi wisata alam dan budaya yang melimpah namun menghadapi
tantangan dalam menghadirkan promosi destinasi wisata yang efektif dan menarik bagi wisatawan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas promosi
destinasi  wisata Kabupaten Gowa dan peningkatan kompetensi digital mitra melalui
integrasi Perplexity.Al pada penulisan teks persuasi dalam bentuk poster. Metode yang digunakan
adalah bentuk pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal 2-3 Oktober 2025. Peserta pelatihan adalah
siswa-siswi SMA Negeri 9 Gowa yang berjumlah 36 orang. Siswa-siswi tersebut dipilih berdasarkan
minat terhadap literasi digital, promosi wisata, dan teknologi. Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui
beberapa indikator penting, yaitu meningkatnya keterampilan peserta dalam memanfaatkan
Perplexity. AI untuk penulisan teks persuasi, kreativitas desain poster yang memenuhi standar promosi
wisata. Hasil analisis menunjukkan bahwa Integrasi Perplexity. Al dalam penulisan teks persuasi poster
promosi destinasi wisata berhasil meningkatkan keterampilan peserta secara signifikan, dengan skor
rata-rata meningkat dari 68 menjadi 87. Sebanyak 91% peserta mampu membuat poster kreatif yang
efektif dan mendapat respons positif di media sosial, serta mengalami peningkatan literasi digital,
sehingga pelatihan ini efektif mengembangkan keterampilan teknis, kreativitas, dan kemampuan analitis
berbasis teknologi.
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Pendahuluan

Integrasi Perplexity.Al menjadi terobosan dalam pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan
dalam berbagai bidang, termasuk promosi pariwisata, di mana kehadiran Perplexity. Al telah
meningkatkan efisiensi dan inovasi dalam pemasaran digital serta pengalaman pelanggan.
Perplexcity AI merupakan chatbot dan mesin pencari berbasis Al yang memanfaatkan model bahasa
besar (LLM) dan teknologi pemrosesan bahasa alami, memungkinkan pencarian informasi secara
interaktif dan cerdas (Sekar, 2025). Dengan kemampuan tersebut, Perplexity. Al mampu memahami
pertanyaan dalam bahasa sehari-hari dan memberikan jawaban yang informatif serta menyertakan
sumber referensi untuk memastikan keakuratan dan transparansi informasi (Patia et al., 2025).

Kabupaten Gowa memiliki potensi wisata alam dan budaya yang melimpah yang perlu
dikenalkan secara luas. Namun, tantangan utama terletak pada bagaimana menghadirkan promosi
yang efektif, kreatif, dan menarik bagi wisatawan. Pemanfaatan platform Perplexity. Al dapat
membantu menciptakan strategi promosi yang inovatif dan berbasis data. Salah satu bentuk
promosi yang potensial ialah poster dengan teks persuasif yang mampu menarik perhatian serta
mempengaruhi minat audiens untuk berkunjung.

Penulisan teks persuasi dalam poster promosi memiliki peran penting dalam menentukan
keberhasilan komunikasi pesan pariwisata, karena penggunaan strategi bahasa persuasif terbukti
efektif dalam memengaruhi sikap dan keputusan audiens (Yuliana & Wahyudi, 2025). Proses kreatif
untuk membuat teks yang menarik dan informatif seringkali menghadapi tantangan, terutama
dalam pengembangan ide yang variatif dan tepat sasaran, sechingga diperlukan pendekatan inovatif
dalam penulisan (Aprilia et al, 2024). Oleh karena itu, penerapan platform Perplexity Al menjadi
solusi signifikan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas penulisan dengan memberikan
dukungan saran diksi, struktur kalimat, dan ide kreatif dalam menyusun pesan yang lebih persuasif.
Dengan bantuan platform Perplexity Al penulisan teks persuasif dapat dilakukan lebih cepat dan
efektif, memperkuat daya tarik media promosi pariwisata (Kurnia, 2024). Oleh karena itu, integrasi
platform Perplexity. Al dalam penulisan poster promosi wisata sangat relevan untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi promosi.

Platform Perplexity. Al memungkinkan proses penulisan menjadi lebih cepat dan akurat
dengan memberikan saran diksi yang tepat sesuai konteks (Akhyar, Zakir, Gusli, & Fuad, 2023).
Teknologi ini juga membantu menyusun struktur kalimat yang runtut dan mudah dipahami oleh
target audiens. Selain itu, platform Perplexity Al dapat menghasilkan berbagai ide kreatif yang
relevan dengan tujuan promosi (Chen, 2021). Dalam aspek visual, platform Perplexity.AI mampu
mengintegrasikan elemen gambar, warna, dan tipografi secara sistematis untuk meningkatkan daya
tarik (Rachmawati et al., 2024). Hal ini membuat poster tidak hanya menarik dari segi teks, tetapi
juga memikat secara visual. Kombinasi kekuatan teks persuasif dan visual yang memukau akan
memperkuat efektivitas pesan promosi (Siregar, 2024). Dengan demikian, peluang poster promosi
wisata untuk berhasil menyampaikan informasi dan membujuk audiens menjadi lebih besar.

Kabupaten Gowa membutuhkan inovasi dalam promosi destinasi wisatanya agar mampu
bersaing di tingkat nasional dan internasional. Upaya promosi yang kreatif dan terarah sangat
penting untuk meningkatkan daya tarik wisata daerah. Promosi yang tepat sasaran dapat
memperluas jangkauan pemasaran sekaligus memperkuat citra dan identitas daerah. Pemanfaatan
Perplexity AI membuka peluang baru bagi pengembangan strategi promosi yang lebih efisien dan
menarik. Melalui platform Perplexity.Al, proses pembuatan teks persuasi untuk materi promosi
destinasi wisata dapat dilakukan secara inovatif untuk mencapai tujuan peningkatan kunjungan
wisatawan (Ramadhan, 2025).

Dalam konteks dunia pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, pengenalan platform
Perplexity AI dalam penulisan tekstual dan desain visual memberikan nilai tambah signifikan (Sari &
Hidayat, 2022). Peserta didik, pelaku usaha, dan komunitas lokal dapat diberdayakan untuk
mengembangkan keterampilan digital yang esensial dalam era modern ini (Mawardi, 2025). Dengan
demikian, program pengabdian masyarakat melalui pelatihan pemanfaatan platform Perplexity Al
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memiliki dampak ganda, baik untuk pemberdayaan sumber daya manusia maupun pengembangan
pariwisata.

Selain penggunaan platform Perplexity. Al alat yang canggih, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ~ (PKM)  ini juga mendorong kreativitas dan berpikir kritis. Teknologi
platform Perplexity.Al juga memungkinkan analisis data digital dalam pengukuran efektivitas
promosi destinasi wisata. Dengan mampu memantau respons masyarakat melalui data interaksi di
media sosial secara real time, pelaku promosi dapat melakukan optimalisasi pesan agar lebih efektif
dan sesuai dengan tren yang berkembang.

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ~ (PKM)  ini, penggunaan
platform Perplexity. Al diarahkan kepada mitra pengabdian yang merupakan agen perubahan dalam
mempromosikan destinasi wisata. Melalui pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini, mitra belajar
menguasai teknologi sekaligus menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata, yaitu pengembangan
promosi pariwisata di kabupaten Gowa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas promosi destinasi wisata Kabupaten Gowa dan
peningkatan kompetensi digital mitra melalui integrasi  pada penulisan teks persuasi dalam bentuk
poster.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Gowa
sebagai mitra pengabdian. Kegiatan ini didesain dalam bentuk pelatihan yang dilaksanakan pada
tanggal 2-3 Oktober 2025. Peserta pelatihan adalah siswa-siswi yang berjumlah 36 orang. Siswa-
siswi tersebut dipilih berdasarkan minat terhadap literasi digital, promosi wisata, dan teknologi.
Proses penentuan peserta dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah rekomendasi dari
guru bidang mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan (SMA Negeﬁ 9Gowa)w

Dalam pelaksanaan, tahap persiapan diawali dengan koordinasi tim pelaksana bersama
pihak sekolah untuk memastikan seluruh kebutuhan seperti materi pelatihan, laptop, koneksi
internet, serta Perplexity.Al untuk desain poster dan penulisan siap digunakan. Sesi pelatihan
mencakup pengenalan Perplexity.Al dalam penulisan teks persuasi serta penerapan teknik penulisan
persuasif yang efektif, dilanjutkan oleh praktik penggunaan Perplexity Al secara langsung dalam
pembuatan poster destinasi wisata. Peserta juga mendapatkan pendampingan intensif dari tim
pengabdi, mulai dari perancangan konsep, penulisan teks persuasi, hingga penyelesaian desain dan
presentasi hasil karya secara berkelompok sebagai bentuk implementasi keterampilan yang telah
diperoleh.

Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui beberapa indikator penting, yaitu meningkatnya
keterampilan peserta dalam memanfaatkan Perplexity. Al untuk penulisan teks persuasi, kreativitas
desain poster yang memenuhi standar promosi wisata, efektivitas promosi wisata dan peningkatan
literasi digital peserta. Evaluasi Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) melalui beberapa
langkah. Pertama, dilakukan pre-fest dan post-test untuk mengukur keterampilan peserta dalam
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menulis teks persuasi. Penilaian kreativitas desain poster dinilai dengan menggunakan rubrik yang
mencakup aspek orisinalitas, kejelasan pesan, daya tarik visual, serta kesesuaian dengan tema
promosi destinasi wisata. Efektivitas pesan promosi wisata dianalisis melalui uji respons audiens
pada unggahan poster promosi wisata di media sosial. Sedangkan peningkatan literasi digital
dievaluasi melalui survei literasi digital dan pengamatan praktik langsung penggunaan
Perplexity Al selama sesi pelatihan dan pendampingan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan melibatkan tim pengabdi Universitas Negeri Makassar yang membekali
peserta dengan keterampilan menulis teks persuasi yang efektif, khususnya dalam format poster
promosi wisata. Perplexity Al dimanfaatkan untuk membantu proses kreatif penulisan, mulai dari
penyusunan ide, pemilihan diksi, hingga pengemasan pesan persuasi secara visual dalam bentuk
poster digital. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, keterampilan dalam menyusun gagasan,
memilih kata yang memikat, dan mengemasnya secara visual meningkat secara signifikan setelah
menggunakan  Perplexity.AI.  Proses  penulisan  menjadi  lebih  efisien  karena
Perplexity AI menyediakan saran struktur kalimat, dan koreksi otomatis. Sehingga produk akhir
poster promosi destinasi wisata menjadi lebih menarik, komunikatif, dan mampu meningkatkan
minat audiens terhadap destinasi wisata yang dipromosikan.

Gambar 2. Antusiasme Peserta Mengikuti Kegiatan Pelatihan

1. Keterampilan Menulis Teks Persuasif

Sebelum pelatihan, rata-rata skor peserta dalam penulisan teks persuasi adalah 68 dari skala
100. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih mengalami kesulitan dalam
mengorganisasi gagasan secara efektif dan memilih diksi yang tepat untuk menghasilkan pesan yang
memikat. Hal ini mengindikasikan kebutuhan dukungan agar proses penulisan menjadi lebih
terstruktur dan menghasilkan tulisan yang lebih persuasi untuk keperluan promosi wisata.

Setelah mengikuti pelatihan yang memanfaatkan Perplexity Al terjadi peningkatan signifikan
dalam kemampuan peserta. Rata-rata skor mereka mengalami peningkatan menjadi 87. Hal ini
menunjukkan peningkatan kualitas tulisan yang cukup tajam. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh
keterampilan peserta dalam memanfaatkan fitur Perplexity. Al sebagai alat bantu untuk menyusun
ide secara kreatif dan inovatif. Mereka tidak sekedar menerima hasil Perplexity. Al tetapi juga
melakukan modifikasi dan pengembangan ide agar sesuai dengan konteks lokal dan karakteristik
destinasi wisata yang dipromosikan. Dengan demikian, pelatihan yang mengintegrasikan
Perplexity Al dalam penulisan teks persuasi dalam bentuk poster promosi destinasi wisata tidak
hanya meningkatkan skill teknis, tetapi juga mendorong kreativitas peserta sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri mereka. Berikut adalah grafik yang menggambarkan perubahan skor rata-rata
peserta dalam penulisan teks persuasi sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.
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Gambar 2. Grafik Skor Rata-Rata Peserta dalam Penulisan Teks Persuasi Sebelum dan Sesudah
Mengikuti Pelatihan

2. Kreativitas Desain Poster

Sebelum mengikuti pelatihan, dari total 36 peserta sebagian besar masih mengalami
kesulitan dalam membuat poster promosi wisata yang efektif dan menarik. Mereka kurang mampu
memadukan unsur visual yang menarik dengan teks persuasi yang dapat mengundang minat
audiens. Proses desain poster masih sering terlihat kaku, dan kurang menonjolkan identitas lokal
Kabupaten Gowa. Sehingga hasil karya kurang unik dan kurang mampu menggugah perhatian
target promosi wisata.

Setelah pelatihan yang mengintegrasikan Perplexity. Al sebagai alat bantu kreatif, sebanyak
33 dari 36 peserta atau sekitar 91% mampu merancang poster unik yang berhasil memadukan
elemen visual menarik, dan teks persuasi. Poster yang dihasilkan tidak hanya menarik secara estetika
tetapi juga mampu menyampaikan pesan secara jelas dan persuasif, meningkatkan daya tarik
promosi destinasi wisata yang mereka promosikan.

Tiga siswa yang tersisa masih berada pada tahap adaptasi dalam menggunakan Perplexity. AL
Namun kemajuan yang mereka tunjukkan tetap positif. Mereka mulai memahami konsep pemilihan
warna, layout yang efektif, serta integrasi teks persuasi yang berisi ide-ide kreatif untuk promosi
wisata. Berikut adalah grafik yang memperlihatkan jumlah peserta yang berhasil dan yang masih
dalam tahap adaptasi dalam merancang poster promosi destinasi wisata sebelum dan sesudah
mengikuti kegiatan pelatihan.

B Sebelum M Sesudah

35

30

20

Berhasil Adaptasi

Gambar 3. Grafik Jumlah Peserta yang Berhasil dan yang Masih Dalam Tahap Adaptasi dalam
Merancang Poster Promosi Destinasi Wisata Sebelum dan Sesudah Mengikuti Kegiatan Pelatihan
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3. Efektivitas Promosi Wisata

Poster hasil karya peserta pelatihan dipublikasikan secara luas melalui media sosial sekolah.
Setiap unggahan poster disesuaikan dengan karakteristik audiens media sosial. Sehingga
penyebarannya menjangkau kalangan pelajar, orang tua, dan masyarakat umum yang tertarik dengan
perkembangan wisata di Kabupaten Gowa.

Setelah dipublikasikan, terjadi peningkatan signifikan dalam respons masyarakat digital
terhadap karya poster promosi wisata yang dihasilkan peserta pelatihan. Hal ini dapat diamati dari
bertambahnya jumlah /Zkes, shares, dan komentar positif pada setiap postingan yang diunggah.
Interaksi yang aktif menunjukkan adanya apresiasi dan ketertarikan masyarakat terhadap konten
promosi wisata Kabupaten Gowa yang kreatif. Berbagai umpan balik yang diterima menyoroti
tingginya kreativitas pesan serta visual dari poster tersebut.

Audiens memberikan pujian khusus pada inovasi desain dan gaya komunikasi yang lebih
modern dibandingkan dengan promosi konvensional sebelumnya. Setiap poster dianggap mampu
menyampaikan pesan secara singkat, jelas, dan menginspirasi untuk mengunjungi destinasi wisata
unggulan Kabupaten Gowa. Dengan respons positif ini, peserta menjadi semakin termotivasi
untuk terus berkarya dan berinovasi. Peningkatan keterampilan peserta dalam membuat konten
promosi digital membuktikan bahwa penggunaan teknologi serta pemanfaatan media sosial secara
tepat dapat memberikan dampak nyata dalam mendukung keberhasilan promosi destinasi wisata

daerah.
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Gambar 4. Contoh Karya Poster Promosi Destinasi Wisata Kabupaten Gowa yang Dihasilkan
Peserta Pelatihan

4. Peningkatan Literasi Digital

Sebanyak 36 peserta yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan yang
signifikan dalam menggunakan Perplexity. Al untuk mendukung kreativitas dan produktivitas
mereka. Mereka menjadi lebih terampil dalam mengoperasikan Perplexity. Al serta menyesuaikan
output yang dihasilkan agar sesuai dengan kebutuhan promosi destinasi wisata.

Selain kemampuan teknis, peserta juga belajar menganalisis data interaksi digital yang
dihasilkan dari publikasi poster promosi destinasi wisata Kabupaten Gowa di media sosial. Melalui
analisis ini, mereka dapat memahami bagaimana audiens merespons berbagai pesan dan desain yang
dibuat. Pemahaman terhadap data ini sangat membantu peserta pelatthan dalam mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan dari setiap kampanye promosi digital yang mereka jalankan.

Salah satu aspek penting yang dipelajari peserta adalah penggunaan fitur analisis sentimen
dalam Perplexity Al Dengan fitur ini, siswa dapat mengidentifikasi sentimen positif, negatif, atau
netral dari komentar dan umpan balik dari masyarakat. Hal ini memungkinkan mereka melakukan

3784



https://etdci.org/journal/patikala

optimalisasi pesan dengan cara yang lebih terarah dan strategis. Sehingga pesan promosi destinasi
wisata menjadi lebih efektif dan diterima baik oleh target audiens.

Lebih jauh, keterampilan ini juga melatih peserta untuk berpikir kritis dalam menilai data
dan hasil kampanye digital yang mereka lakukan. Mereka menjadi mampu mengeksplorasi data
digital secara analitis. Sehingga tidak hanya membuat konten kreatif tetapi juga mengambil
keputusan berbasis data untuk memperbaiki dan mengembangkan strategi promosi. Pelatihan ini
membekali peserta tidak hanya dengan kemampuan teknis Perplexity Al tetapi juga pemahaman
analitik terhadap media digital sebagai platform promosi destinasi wisata. Hal ini dapat
meningkatkan kesiapan peserta pelatihan menghadapi tantangan dunia digital masa kini, sekaligus
membuka peluang untuk berinovasi dalam menyampaikan pesan promosi destrinasi wisata yang
lebih relevan dan berdampak.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang mengintegrasikan Perplexity. Al dalam
pelatihan penulisan teks persuasi untuk poster promosi destinasi wisata menunjukkan hasil yang
signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan
skor rata-rata dari 68 menjadi 87, yang merefleksikan perbaikan substansial dalam keterampilan
menulis teks persuasi dan kemampuan mengolah pesan promosi kreatif. Temuan ini menegaskan
efektivitas Perplexity. Al dalam meningkatkan produktivitas dan kemampuan berpikir kritis peserta
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dalam menulis teks persuasi promosi destinasi wisata.
Perplexity AI mendukung proses penulisan dengan memberikan umpan balik yang memperkuat
struktur argumen serta kualitas bahasa, sehingga peserta dapat menghasilkan teks yang lebih
meyakinkan dan persuasif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Budiharjo et al (2022) bahwa
penggunaan Perplexity. Al dalam penulisan teks pesersuasi mampu mengembangkan keterampilan
berpikir analitis dan kreativitas, yang sangat penting dalam menyusun pesan persuasi yang efektif
untuk menarik perhatian wisatawan potensial.

Keberhasilan 91% peserta Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dalam menghasilkan
poster kreatif yang efektif serta mendapatkan respons positif di media sosial memperkuat bukti
bahwa kolaborasi antara teknologi Perplexity Al dan kreativitas peserta menghasilkan karya yang
komunikatif dan adaptif terhadap tren digital. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Deike (2024)
yang menunjukkan bahwa penggunaan alat Perplexity. Al dalam penulisan promosi digital mampu
meningkatkan daya tarik konten dan keterlibatan audiens. Dengan demikian, Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini tidak hanya menghasilkan karya promosi yang menarik, tetapi juga
meningkatkan kompetensi peserta dalam memahami perilaku audiens online.

Poster hasil karya peserta Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dipublikasikan
melalui media sosial sekolah menunjukkan efektivitas tinggi dalam menjangkau dan menarik
perhatian audiens yang tertarik dengan wisata Kabupaten Gowa. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Widagdo (2022) yang menunjukkan bahwa promosi wisata berbasis media sosial
mampu meningkatkan visibilitas dan ketertarikan masyarakat terhadap destinasi lokal melalui
konten kreatif yang disesuaikan dengan perilaku pengguna. Pujian khusus terhadap inovasi desain
dan gaya komunikasi modern pada poster memperkuat bukti bahwa teknologi digital dan media
sosial merupakan alat strategis yang efektif dalam mendukung keberhasilan promosi destinasi
wisata. Motivasi peserta yang meningkat dan peningkatan keterampilan dalam membuat konten
promosi digital menunjukkan dampak positif dari kolaborasi teknologi dan kreativitas peserta
dalam konteks promosi destinasi wisata. Selain peningkatan dalam aspek teknis, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini juga berdampak positif terhadap penguatan literasi
digital peserta. Melalui interaksi dengan Perplexity.Al, peserta belajar mengidentifikasi informasi
yang relevan, memanfaatkan prompt secara efektif, dan menginterpretasikan hasil keluaran
Perplexity Al secara kritis. Temuan ini sejalan Hasil penelitian Chou & Lee (2022), yang menyatakan
bahwa penerapan Perplexity. Al dalam kegiatan pembelajaran dan pelatthan berbasis media digital
dapat meningkatkan kemampuan literasi informasi dan berpikir analitis.
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Kesimpulan dan Saran

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) integrasi Perplexity. Al pada penulisan teks persuasi
dalam bentuk poster berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam promosi destinasi wisata
secara signifikan. Rata-rata skor menulis teks persuasi mengalami peningkatan dari 68 menjadi 87.
Hal tersebut menunjukkan peningkatan keterampilan dalam penyusunan ide, pemilihan diksi, dan
kepercayaan diri. Selanjutnya, sebanyak 91% peserta juga mampu membuat poster promosi wisata
yang kreatif, memadukan teks dan visual dengan baik. Publikasi poster di media sosial mendapat
respons positif melalui peningkatan /kes, shares, dan komentar, menandakan efektivitas promosi
destinasi wisata Kabupaten Gowa. Selain itu, literasi digital peserta meningkat melalui pemanfaatan
fitur analisis sentimen dan data interaksi. Secara keseluruhan, pelatihan ini efektif mengembangkan
keterampilan teknis, kreativitas, dan kemampuan analitis peserta dalam promosi wisata berbasis
teknologi.
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